BAB I11

METODE PENELITIAN

Metode penelitian dapat diartikan sebagai “caraaimuntuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.” (Sugjy@®06: 3). Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adahetode eksperimen yang
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya akibat slaatu perlakuan (intervensi).
Metode penelitian eksperimen dapat diartikan seébagatode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan terterhadap yang lain dalam
kondisi yang terkendalikan.” (Sugiyono, 2006: 107).

Rancangan eksperimen yang digunakan adalah subjejgdl atauSngle
Subject Research (SSR) yang bertujuan untuk mengetahui besarnya pengéatih
suatu perlakuan (intervensi) yang diberikan kepemhvidu secara berulang-
ulang dalam waktu tertentu.

Sunantogt al. (2006: 41) menyatakan bahwa :

Pada desain subjek tunggal pengukuran variabéateatau perilaku sasaran
(target behavior) dilakukan berulang-ulang dengan periode waktuemdn
misalnya perminggu, perhari, atau perjam. Perbgadirtidak dilakukan antar
individu maupun kelompok tetapi perbandingan dilbagkhn pada subjek yang
sama dalam kondisi yang berbeda.

Desain penelitian yang digunakan adalah A-B-A-Bifwaesain penelitian

yang memiliki empat fase yang bertujuan untuk mdajge besarnya pengaruh
dari suatu perlakuan yang diberikan kepada indjviigimgan membandingkan dua

kondisi baseline sebelum dan sesudah intervensi. Dengan demikiygkinan

adanya pengaruh intervensi lebih dapat diyakinkan.

41
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Sunantogt al. (2006: 47) menyatakan bahwa :

Pada desain A-B-A-B langkah pertama yang dilakud@alah mengumpulkan
data perilaku sasarartafget behavior) pada kondisibaseline pertama (Al).
Setelah data menjadi stabil pada kondhaseline, intervensi (B1) diberikan.
Pengumpulan data pada kondisi intervensi dilaksamaecara kontinu sampai
data mencapai kecenderungan arah dan level daggelas. Setelah itu masing-
masing kondisi, yaituaseline (A1) dan intervensi (B1) diulang kembali pada
subjek yang sama.

Desain A-B-A-B memiliki empat tahap vyaitu A-lbasdine-l), B-1

(intervensi-1), A-2 lfaseline-2) dan B-2 (intervensi-2).

A-1 (basdline-1) yaitu kondisi kemampuan dasar, dalam hal imh&epuan
dalam menghafal bacaan shalat khususnya baeaygahud pada rakaat terakhir
shalat (bacaatasyahud awal dartasyahud akhir), yang dimiliki subjek penelitian
sebelum mendapat perlakuan. Subjek diperlakukasraedami tanpa pemberian
intervensi (perlakuan).

Sunantogt al. (2006: 41) menyatakan bahwBaseline adalah kondisi dimana
pengukuran perilaku sasaran dilakukan pada keadatmal sebelum diberikan
intervensi apapun”.

B-1 (intervensi-1) yaitu kondisi subjek penelitiselama diberi perlakuan,
dalam hal ini adalah pendekatan multisensori sebaralang-ulang, tujuannya
untuk mengetahui kemampuan subjek dalam mengha&aadm shalat khususnya
bacaanasyahud pada rakaat terakhir shalat (bac#éasyahud awal dantasyahud
akhir) selama perlakuan diberikan.

Sunanto,et al. (2006: 41) menyatakan bahwa “Kondisi intervengalah

kondisi ketika suatu intervensi telah diberikan dagrilaku sasaran diukur

dibawah kondisi tersebut”.
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A-2 (baseline-2) yaitu pengulangan kondibaseline sebagai evaluasi sampai
sejauhmana intervensi yang diberikan berpengarda pabjek.

B-2 (intervensi-2) pengulangan pemberian perlakuaajam hal ini
menerapkan pendekatan multisensori dengan haraerapaiariarget behavior
benar-benar tertanam dan dapat dipelihara oleh anak

Secara visual desain A-B-A-B dapat digambarkangahlzerikut :

Baseline Intervensi Baseline Intervensi
- (A1) (81) (A2) (82)

Perilaku Sasaran

Sesi (waktu)

Gambar 3.1
Desain A-B-A-B

(Sunanto, et al., 2006: 47)

A. SUBJEK PENELITIAN
Subjek dari penelitian ini adalah siswa tunarunglag enam SDLB B

Sukapura-Bandung yang berjumlah dua orang, diamigea:

1. Siswa berinisial IN dan berjenis kelamin perempuaari hasil pemeriksaan
tanggal 22 September 2004, diketahui tingkat kegda pendengarannya
yaitu : telinga kanan 112,5 dB dan telinga kiri ,P1dB, berarti siswa tersebut

termasuk dalam kategori tuli berateéf). Pada kategori ini, siswa mungkin
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sadar akan adanya bunyi atau suara dan getarasj&p banyak tergantung

pada penglihatan daripada pendengaran untuk meaérformasi.

2. Siswa berinisial DD dan berjenis kelamin laki-laKiari hasil pemeriksaan
tanggal 22 September 2004, diketahui tingkat kabda pendengarannya
yaitu : telinga kanan 84,2 dB dan telinga kiri 08B, berarti siswa tersebut
termasuk dalam kategori tuli berdef).

Kedua siswa tersebut dipilih sebagai subjek dalanelitian ini karena
mereka belum hafal semua bacaan shalat. Sedangjkdalam rumusan standar
kompetensi dan kompetensi dasar KTSP 2006 yanguhisuntuk SLB bagian
tunarungu materi menghafal bacaan shalat diberdiakelas dua SDLB, jadi
sudah seharusnya siswa tersebut hafal semua bsitalah

Selain itu, kelas enam SDLB merupakan kelas teraki@da jenjang
pendidikan dasar. Siswa di kelas enam SDLB akaeraememasuki jenjang
pendidikan lanjutan yaitu SMPLB, dengan standar p&tensi dan kompetensi
dasar yang lebih tinggi dari sebelumnya. Untuk imateri-materi pada jenjang

SDLB harus segera dikuasi termasuk menghafal basizalat.

B. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Peneliti menggunakan alat pengumpul data berbeesikTes yang dipakai
adalah tes hasil belajaachievement test). Purwanto (2006: 33) menyatakan
bahwa “tes hasil belajachievement test adalah tes yang dipergunakan untuk
menilai hasil-hasil pelajaran yang telah diberikaleh guru kepada murid-

muridnya, atau oleh dosen kepada mahasiswanyam giategka waktu tertentu.”
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C. INSTRUMEN PENELITIAN

Instrumen penelitian adalah “suatu alat yang diganauntuk mengukur

fenomena alam maupun sosial yang diamati.” (Sugiy@906: 148). Instrumen

yang digunakan untuk mengumpulkan data pada pemelibi adalah dalam

bentuk tes. Tes yang dipakai adalah &ekievement test) hasil belajar.

Pengg

memperol

unaan instrumen dalam bentuk tes pada paneiii bertujuan untuk

eh data pencapaian hasil belajar pada kowtitif yaitu pengetahuan

hafalan. Tes yang dibuat berupa tes lisan.

Purwanto (2006: 37) mengemukakan kebaikan dan ledlam tes lisan

diantaranya :

1. Kebaikan :

a.
b.
C.

d.

e.

f.
2. Kel
a.

b.

—h

Labih dapat menilai kepribadian dan isi pengetalsgseorang karena
dilakukan secartace to face

Jika si penjawab belum jelas, pengetes dapat mahgpbrtanyaan
sehingga dimengerti oleh si penjawab

Dari sikap dan cara menjawabnya, pengetes dapagetawi apa
yang “tersirat” disamping yang “tersurat”

Pengetes dapat mengorek isi pengetahuan sesearapgisnendetail
dan dapat mengetahui bidang mana dari pengetatwarang lebih
dimiliki dan disenanginya

Untuk mengevaluasi kecakapan tertentu, seperti daalmggris dan
sebagainya, tes lisan lebih tepat

Pengetes dapat langsung mengetahui hasilnya

emahannya :

Jika hubungan antara pengetes dan yang dites kuraiky dapat
menggangu objektivitas tes

Sifat penggugup pada yang dites dapat menggangtpndegan
jawaban yang diberikan

Pertanyaan yang diajukan tidak dapat selalu sama f@p-tiap orang
yang dites

. Untuk mengetes kelompok memerlukan waktu yang <afajaa

hingga tidak ekonomis

Tidak atau kurang adanya kebebasan bagi si penjawab

Pribadi dan sikap pengetes dan hubungannya dengag dites
memungkinkan hasil yang kurang objektif
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Soal dalam instrumen tentang kemampuan anak tugiardalam menghafal

bacaan shalat adalah bacatasyahud pada rakaat terakhir shalat (bacaan

tasyahud awal dartasyahud akhir).

Bentuk instrumen penelitian dapat dilihat padaatd&mpiran.

Tabel 3.1
Kisi-kisi Instrumen untuk Mengukur Kemampuan Menghafal Bacaan Shalat

VARIABEL JENIS | ASPEK YANG NOMOR
PENELITIAN o TN TES DINILAI WBIKATHR SOAL JUMLAH
Kemampuan | Menghafal Tes | Pengetahuan | Mengucapkan| 1-15 15
menghafal bacaan lisan | hafalan bacaan| bacaan
bacaan sholat | tasyahud tasyahud awal | tasyahud awal

awal

Menghafal Pengetahuan | Mengucapkan| 16 -30 15

bacaan hafalan bacaan| bacaan

tasyahud tasyahud akhir | tasyahud akhir

akhir

D. PROSEDUR PENELITIAN

Prosedur penelitian yang dilaksanakan pada des@8rAAB adalah sebagai

berikut :

1. Menetapkan perilaku yang akan diubah sebiaggét behavior, dalam hal ini

yaitu kemampuan menghafal bacaan shalat, khusysda bacaan yang sulit

dihafalkan oleh anak, yaitu bacaamsyahud pada rakaat terakhir shalat

(bacaartasyahud awal dartasyahud akhir).

2. Melaksanakan tahapaseline-l (A-1) untuk mengetahui kemampuan dasar

subjek penelitian tentang hafalan bacaan shalatsudnya bacaarasyahud

awal dantasyahud akhir yang diukur dengan menggunakan tes secsaa li

selama empat sesi. Tiap sesi dilaksanakan selameedid. Pengumpulan data
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dilakukan dengan mencatat jumlah bacaan yang diapatidak dapat dihafal

oleh subjek. Hasilnya kemudian dimasukan ke dalammdt data hasil

baseline-1 (A-1).

. Melaksanakan tahap intervensi-1 (B-1) selama dalapai, yaitu menerapkan

pendekatan multisensori untuk meningkatkan kemammpo@nghafal bacaan

shalat subjek penelitian. Tiap sesi dilaksanakdanse 60 menit (2 jam
pelajaran). Langkah-langkah operasionalnya adabagai berikut :

a. Subjek melakukan kegiatan menghafal bacaan shefagath : 1) melihat
dan membaca tulisan bacaan shalat yang ditulisagam tulis (sensori
penglihatan), 2) melihat gerak bibir peneliti dargg melihat gerakan
tangan peneliti yang mengisyaratkan huruf pertama loacaan shalat,
misalnya tangan kanan membentuk isyarat huruf fatbku bacaan
attahiyyatul, huruf /m/ untuk bacaamubaarokatush, dan seterusnya
(sensori penglihatan), 3) membaca tulisan bacaatatshmengucapkan
bacaannya dan melakukan gerakan tangan yang marajisgn huruf
pertama dari bacaan shalat (sensori penglihatan kiaestetik), 4)
merasakan gerakan otot artikulasi (mulut dan lehpgda saat
mengucapkan bacaan shalat (sensori taktil).

b. Kegiatan di atas dilakukan berulang-ulang padaisgatvensi (perlakuan)
berlangsung sampai subjek dapat menghafalkan bagaan diajarkan.
Bacaantasyahud pada rakaat terakhir shalégyahud awal dantasyahud
akhir) diajarkan secara keseluruhan pada tiap sesnhun subjek lebih

ditekankan untuk menghafal bacaan perkalimat. Apabatu kalimat
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bacaan sudah dapat dihafal, maka subjek dilatinkumenghafal kalimat
bacaan selanjutnya.

c. Setelah anak hafal bacaannya, anak menghafal babatat sambil duduk
tasyahud akhir - (pengalaman kinestetik)

Hasilnya kemudian dimasukan ke dalam format dagd hatervensi-1 (B-1).

4. Melaksanakan tahapaseline-2 (A-2), yaitu pengukuran kembali tentang
kemampuan menghafal bacaan shalat (batagmhud awal dantasyahud
akhir) untuk mengetahui sampai sejauhmana intervgaag dilakukan
berpengaruh terhadap subjek. Prinsip pengukuraa f@dihp ini sama dengan
tahapbaseline-1 (A-1)

5. Melaksanakan tahap intervensi-2 (B-2), yaitu peaggdn pemberian
perlakuan, dalam hal ini menerapkan pendekatarnisan#iori dengan harapan
pencapaiartarget behavior benar-benar tertanam dan dapat dipelihara oleh
anak. Tahap ini dilaksanakan selama empat sesingiassing selama 60
menit (2 jam pelajaran). Prinsip pengukuran pabagani sama dengan tahap
intervensi-1 (B-1).

Pencatatan data pada kondaseline-1 (A-1), intervensi-1 (B-1)baseline-2

(A-2) dan intervensi-2 (B-2) dapat dilihat padatdafampiran.
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E. PERSIAPAN DAN PELAKSANAAN PENELITIAN
1. Persiapan Pendlitian

Langkah-langkah persiapan yang dilakukan untuk neelapcar penelitian
adalah sebagai berikut :
a. Studi Pendahuluan

Kurang lebih dua minggu peneliti melakukan studingshuluan untuk
memperoleh permasalahan yang akan diteliti. Penjelia mencari penyebab
terjadinya masalah dengan melakukan wawancara gadakelas, dan mencari

solusi yang diperkirakan dapat menyelesaikan masalag ada.

b. Pengurusan Perijinan

Peneliti mengurus surat perijinan mulai dari tingkausan PLB FIP UPI,
tingkat Fakultas, tingkat Universitas, ijin penelit dari Badan Kesatuan Bangsa
dan Perlindungan Masyarakat Daerah propinsi JawatBsampai pada tingkat
Dinas Pendidikan propinsi Jawa Barat, sehingga patanya dikeluarkan surat

Ijin untuk melakukan penelitian di SLB-B Sukapuran8lung.

c. Menyusun dan Melakukan Uji Coba Instrumen Penelitian

Peneliti menyusun instrumen penelitian untuk menouikan data. Instrumen
disusun dalam bentuk tes. Tes yang dibuat berugplistn. Soal dalam instrumen
adalah bacaatasyahud pada rakaat terakhir shalat (bacdasyahud awal dan

tasyahud akhir).
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Setelah instrumen selesai disusun, instrumen tarsdb uji validitasnya
dengan meminta penilaian para allidgement experts). Para ahli yang diminta
pendapatnya yaitu satu orang dosen bidang kajiak @marungu dan ahli dalam
metodologi penelitian (Dr. Budi Susetyo, M.Pd),usatang dosen bidang kajian
pendidikan agama islam (Drs. Muh Shihat Zein, M,Asgtu orang guru SLB B
Sukapura-Bandung (Dikdik Dwiyana, S.Pd), dan satan@ guru SLB B
Sumbersari-Bandung (Endy Ruhaendy, S.Pd).

Instrumen  diuji reliabilitasnya dengan diujicobakgrada subjek yang
memiliki karakteristik sama atau mendekati karaktidr subjek yang sebenarnya
yaitu siswa tunarungu yang belum hafal semua badalam shalat atau siswa
yang prestasi belajar menghafal bacaan shalatmgkaine Instrumen diujicobakan

pada siswa tunarungu di SLB-B Sumbersari Bandung p@rjumlah dua orang.

2. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian tentang penerapan pendekat#trsensori dalam
meningkatkan kemampuan menghafal bacaan shalaug&hya bacaatasyahud
pada rakaat terakhir shalat (bac#asyahud awal darntasyahud akhir), terangkum

dalam jadwal pelaksanaan penelitian, sebagai keriku
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Tabd 3.2
Jadwal Pelaksanaan Pendlitian

Tanggal

Kegiatan

25 Maret 2008

Pengukuran sesi pertdaseline-1 (A-1) pada subjek 1 dan 2

28 Maret 2008

Pengukuran sesi ketlaseline-1 (A-1) pada subjek 1 dan 2

01 April 2008 | Pengukuran sesi ketigmseline-1 (A-1) pada subjek 1 dan 2
04 April 2008 | Pengukuran sesi keempadeline-1 (A-1) ada subjek 1 dan 2
08 April 2008 | Pemberian intervensi-1 (B-1) sesta@®a pada subjek

1 dan 2, dalam hal ini menerapkan pendekatan ran{i
11 April 2008 | Pemberian intervensi-1 (B-1) seside@@ada subjek

1 dan 2, dalam hal ini menerapkan pendekatan ran{i
15 April 2008 | Pemberian intervensi-1 (B-1) sesidapada subjek

1 dan 2, dalam hal ini menerapkan pendekatan ran{i
18 April 2008 | Pemberian intervensi-1 (B-1) sesirkpat pada subjek

1 dan 2, dalam hal ini menerapkan pendekatan ranHi
22 April 2008 | Pemberian intervensi-1 (B-1) sesirkel pada subjek

1 dan 2, dalam hal ini menerapkan pendekatan ranHi
25 April 2008 | Pemberian intervensi-1 (B-1) sesiraea pada subjek

1 dan 2, dalam hal ini menerapkan pendekatan ranfi
29 April 2008 | Pemberian intervensi-1 (B-1) sesukgt pada subjek

1 dan 2, dalam hal ini menerapkan pendekatan ran{i
02 Mei 2008 Pemberian intervensi-1 (B-1) sesi kayol@h pada subjek

1 dan 2, dalam hal ini menerapkan pendekatan renfai
21 Mei 2008 Pengukuran sesi pertdoaseline-2 (A-2) pada subjek 1 dan 2
23 Mei 2008 | Pengukuran sesi kedhaseline-2 (A-2) pada subjek 1 dan 2
26 Mei 2008 Pengukuran sesi ketlgseline-2 (A-2) pada subjek 1 dan 2
28 Mei 2008 Pengukuran sesi empatdeline-2 (A-2) pada subjek 1 dan 2
30 Mei 2008 Pemberian intervensi-2 (B-2) sesi peatpada subjek

1 dan 2, dalam hal ini menerapkan pendekatan rani
02 Juni 2008 | Pemberian intervensi-2 (B-2) sesi &quhda subjek

1 dan 2, dalam hal ini menerapkan pendekatan ranfai
04 Juni 2008 | Pemberian intervensi-2 (B-2) sespkebiada subjek

1 dan 2, dalam hal ini menerapkan pendekatan ranfai
06 Juni 2008 | Pemberian intervensi-2 (B-2) sesi ketrpada subjek

1 dan 2, dalam hal ini menerapkan pendekatan rani
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F. UJI COBA INSTRUMEN

Uji coba instrumen dilaksanakan dengan tujuan umhéngetahui tingkat
validitas dan reliabilitas instrumen penelitian.sthimen yang valid berarti
“instrumen tersebut dapat digunakan untuk menguip@ yang seharusnya
diukur.” (Sugiyono, 2006: 173). Instrumen yangabel berarti “instrumen yang
bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objekngy sama, akan
mendatangkan data yang sama.” (Sugiyono, 2006: R&nbilitas menunjukkan
sejauhmana pengukuran data dapat diukur secara(&jgtantogt al., 2006: 24).
Dengan menggunakan instrumen yang valid dan rélidakam pengumpulan

data, maka diharapkan akan diperoleh data yang dggacaya kebenarannya.

1. Uji Validitas

Instrumen yang digunakan diuji validitasnya denganggunakan pendapat
dari ahli udgement experts). Para ahli diminta pendapatnya tentang instrumen
yang telah disusun. Para ahli akan memberi kepotusanstrumen dapat
digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan, dan nmudglombak total. “Jumlah
tenaga ahli yang digunakan minimal tiga orang dammnya mereka yang telah
bergelar doktor sesuai dengan lingkup yang dite(fiugoyono, 2006: 177).

Para ahli yang diminta pendapatnya tentang instnugeang telah disusun
yaitu satu orang dosen bidang kajian anak tunaralaguahli dalam metodologi
penelitian, satu orang dosen bidang kajian penddi&kgama islam, satu orang
guru SLB B Sukapura-Bandung, dan satu orang gurB8 8L Sumbersari-

Bandung.
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Skor hasil validitas diolah dengan menggunakan sumu

n
P=&—x100%

>N

Keterangan :
> n=Jumlahcocok

> N=Jumlahahli penilai
P = Persentase

Hasil uji validitas instrumen yaitu P = 4/4 x 106394.00%, dengan demikian
instrumen yang digunakan dapat dikatakan valid.ukitébih lengkapnya dapat

dilihat pada daftar lampiran.

2. Uji Rdiabilitas

Reliabilitas data penelitian sangat menentukanitasahasil penelitian. Salah
satu syarat agar hasil penelitian dapat dipercaya ydata penelitian tersebut
harus reliabel. Untuk mengetahui pencatatan datihsueliabel atau belum,
instrumen diujicobakan pada subjek yang memilikrakgeristik sama atau
mendekati karakteristik subjek yang sebenarnyauyaiswa tunarungu yang
belum hafal semua bacaan dalam shalat atau siswg peaestasi belajar
menghafal bacaan shalatnya rendah.

Instrumen yang digunakan diuji reliabilitasnya damgmenggunakarest-
retest. Test-retest dilakukan dengan cara mencobakan instrumen bedédtalp
kepada subjek penelitian. Dalam hal ini, instrurgang digunakan sama, subjek
yang sama, tetapi waktunya berbeda. Reliabilitaguti dari koefisien korelasi

antara percobaan pertama dan berikutnya. “Bilai&iesf korelasi positif dan



54

signifikan maka instrumen tersebut sudah dinyatak#iabel.” (Sugiyono, 2006:
184). Perhitungan koefisien korelasi antara peraobgertama dan berikutnya

yaitu dengan menggunakan rumus korgbastduct moment angka kasar.
Iy = N XY -3 X)OQY)
JINS X2 = (T X 2N YY) - (V)% }

Keterangan :

Ixy = koefisien korelasi x dan y
X = nilai percobaan awal

Y = nilai percobaan akhir

N = jumlah subjek penelitian

Hasil uji reliabilitas instrumen :
Fy= N XY= X)OQ)Y)
JINS X2 =X )2(NY YY) - (3 V)?)

hy =  21360-(50)(53

(21300 - (50)?(2.1429) - (53
(2720 - (2650

r =

Y J(2600) - (2500(2858 - (2809
r __ 10

Y J([100)(49)
r _ 70

Y J4900

70

I' Xy = —

7C
1 (sangat tinggi atau sempurna)
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Kriteria angka koefisien korelasi (r) menurut Sesbao adalah sebagai
berikut :

0,00 — 0,20- sangat rendah (hampir tidak ada korelasi)

0,21 — 0,40- korelasi rendah

0,41 - 0,60— korelasi cukup

0,61 — 0,80— korelasi tinggi

0,81 — 1,00— korelasi sangat tinggi (sempurna)

Dari perhitungan tersebut diketahui bahwa koefislenmelasinya positif,

dengan demikian instrumen yang digunakan dapataki&a reliabel. Untuk lebih

lengkapnya dapat dilihat pada daftar lampiran.

G. PENGOLAHAN DAN ANALISISDATA

Pengolahan dan analisis data merupakan kegiatandimkukan setelah data
terkumpul sebelum penarikan kesimpulan. Data yafghtterkumpul dianalisis
melalui statistik deskriptif dan ditampilkan dalagrafik. Statistik deskriptif
adalah “statistik yang digunakan untuk menganalisista dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang tetkbmpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yangkbeudntuk umum atau
generalisasi.” (Sugiyono, 2006: 207).

Tujuan utama analisis data adalah untuk mengetpBogaruh intervensi
terhadap perilaku sasaran yang ingin diubah. Kompd&omponen analisis data

pada penelitian ini antara lain :
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1. Analissdalam Kondisi
Analisis dalam kondisi adalah analisis perubaha@a dalam suatu kondisi
misalnya kondisibaseline atau kondisi intervensi. Komponen-komponen yang

dianalisis meliputi :

a. PanjangKondis

Panjang kondisi adalah banyaknya data dalam korighsiyaknya data dalam
kondisi menggambarkan banyaknya sesi yang dilakukada tiap kondisi.
Panjang kondisi atau banyaknya data dalam konidiak tada ketentuan pasti.
Data dalam kondisbaseline dikumpulkan sampai data menunjukkan arah yang

jelas.

b. Kecenderunga Arah

Kecenderungan arah digambarkan oleh garis lurug yaglintasi semua data
dalam suatu kondisi. Untuk membuat garis, dapatkdkan dengan 1) metode
tangan bebadreehand) yaitu membuat garis secara langsung pada suaiisio
sehingga membelah data sama banyak yang terletatagslidan di bawah garis
tersebut. 2) metode belah tengapli¢-middle), yaitu membuat garis lurus yang

membelah data dalam suatu kondisi berdasarkan media

c. Kecenderungan Stabilitas (Trend Stability)

Kecenderungan stabilitastrénd stability) yaitu menunjukkan tingkat
homogenitas data dalam suatu kondisi. Tingkat kéatadata dapat ditentukan
dengan menghitung banyaknya dataint yang berada di dalam rentang,

kemudian dibagi banyaknya dapmint, dan dikalikan 100%. Jika presentase
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stabilitas sebesar 85-90% maka data tersebut datstabil, sedangkan diluar itu

dikatakan tidak stabil.

d. Jgak Data (Data Path)
Jejak data yaitu perubahan dari data satu ke datadhlam suatu kondisi.
Perubahan data satu ke data berikutnya dapat itéigadkemungkinan, yaitu :

menaik, menurun, dan mendatar.

e. Rentang
Rentang yaitu jarak antara data pertama dengan téaskhir. Rentang
memberikan informasi yang sama seperti pada asidbsitang perubahan level

(level change)

f. Perubahan Level (Level Change)
Perubahan level yaitu menunjukkan besarnya perubaméara dua data.
Tingkat perubahan data dalam suatu kondisi merupaaisin antara data

pertama dan data terakhir.

2. Analissantar Kondisi
Analisis antar kondisi adalah perubahan data asuatu kondisi, misalnya
kondisi baseline (A) ke kondisi intervensi (B). Komponen-komponenalsis

antar kondisi meliputi :
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a. Jumlah Variabel yang Diubah
Dalam analisis data antar kondisi sebaiknya variddxekat atau perilaku
sasaran difokuskan pada satu perilaku. Analisiekditkan pada efek atau

pengaruh intervensi terhadap perilaku sasaran.

b. Perubahan Kecenderungan Arah dan Efeknya

Dalam analisis data antar kondisi, perubahan kewendan arah grafik antara
kondisi baseline dan intervensi menunjukkan makna perubahan parsasaran
(target behavior) yang disebabkan oleh intervensi. Kemungkinan keeringan
grafik antar kondisi adalah 1) mendatar ke mend@jamendatar ke menaik, 3)
mendatar ke menurun, 4) menaik ke menaik, 5) meéwmikendatar, 6) menaik ke
menurun, 7) menurun ke menaik, 8) menurun ke mand&) menurun ke

menurun. Sedangkan makna efek tergantung padantugteavensi.

c. Perubahan Kecenderungan Stabilitas dan Efeknya
Perubahan kecenderungan stabilitas yaitu menumukkagkat stabilitas
perubahan dari serentetan data. Data dikatakanl stphbila data tersebut

menunjukkan arah (mendatar, menaik dan menuruaja&onsisten.

d. Perubahan Level Data

Perubahan level data yaitu menunjukkan sebera@a data berubah. Tingkat
perubahan data antar kondisi ditunjukkan dengasilsentara data terakhir pada
kondisi pertama baseline) dengan data pertama pada kondisi berikutnya
(intervensi). Nilai selisih menggambarkan seberdggsar terjadi perubahan

perilaku akibat pengaruh intervensi.
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e. Datayang Tumpang Tindih (Overlap)

Data yang tumpang tindih berarti terjadi data yaama pada kedua kondisi
(baseline dengan intervensi). Data yang tumpang tindih mprigan tidak
adanya perubahan pada kedua kondisi dan semakyalbdata tumpang tindih,
semakin menguatkan dugaan tidak adanya perubaldm kealua kondisi. Jika
data pada kondidbaseline lebih dari 90% yang tumpang tindih pada kondisi
intervensi. Dengan demikian, diketahui bahwa peantgaintervensi terhadap
perubahan perilaku tidak dapat diyakinkan.

Dalam penelitian ini, bentuk grafik yang digunakamtuk menganalisis data
adalah grafik garis. Penggunaan analisis dengdik gmadiharapkan dapat lebih
memperjelas gambaran dari pelaksanaan eksperimen.

Sunanto,et al. (2006: 30) menyatakan komponen-komponen yangsharu
dipenuhi untuk membuat grafik, antara lain :

1. Absis adalah sumbu X yang merupakan sumbu mendgsay

menunjukkan satuan untuk waktu (misalnya sesi, dan tanggal)

2. Ordinat adalah sumbu Y yang merupakan sumbu veértikng
menunjukkan satuan untuk variabel terikat atauglerisasaran (misalnya
persen, frekuensi dan durasi)

3. Titik Awal merupakan pertemuan antara sumbu X dergganbu Y yang
menunjukkan ukuran (misalnya 0%, 25%, 50% dan 75%)

4. Label Kondisi yaitu keterangan yang menggambarkantisi eksperimen,
misalnyabaseline atau intervensi

5. Garis Perubahan Kondisi, yaitu garis vertikal yangnunjukkan adanya
perubahan dari kondisi ke kondisi lainnya, biasadgtam bentuk garis
putus-putus.

6. Judul grafik judul yang mengarahkan perhatian pembagar segera
diketahui hubungan antara variabel bebas dan terika
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Judul Grafik

0] Label kondisi Label kondisi

8CH

Y skala

6CH
<«—— garis perubah kondisi
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ordinat (Y’

4(H

2C / titik awal
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absis (X)
Gambar 3.2
Komponen-komponen Grafik
Perhitungan dalam mengolah data yaitu menggunakemsemtase (%).
Sunanto.et al. (2006: 16) menyatakan bahwa “persentase menuajukkmlah

terjadinya suatu perilaku atau peristiwa dibandamgkdengan keseluruhan
kemungkinan terjadinya peristiwa tersebut dikalikdéengan 100%.” Alasan
menggunakan persentase karena peneliti akan mekearhasil tes sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan (intervensi) dengaa o@anghitung skor bacaan
yang dapat dihafal (skor yang dijawab benar) dergjar bacaan yang tidak
dapat dihafal (skor yang dijawab salah), kemudkam bacaan yang dapat dihafal

dibagi jumlah skor keseluruhan dan dikalikan 100%.

_ Hasil skor jawaban yang dijawab benar

Nilai — x100%
Hasil jumlah skor keseluruhan



